Ngaji Kepada Gus Baha: Ibadah yang Paling Dibenci Setan - 07-22-2019
by Rizal Mubit - Alif.ID - https://alif.id

Ngaji Kepada Gus Baha: |badah yang Paling Dibenci Setan

Ditulis oleh Rizal Mubit pada Senin, 22 Juli 2019

Adatemamenarik yang disampaikan Gus Baha dalam salah satu rekaman
pengajian. Beliau membahas tentang ibadah yang paling dibenci setan.

Ibadah seperti apa kira-kira? Salat? Zikir? Membaca Alquran atau ibadah haji?

1/3


https://alif.id/read/rizal-mubit/ngaji-kepada-gus-baha-ibadah-yang-paling-dibenci-setan-b221217p/

Ngaji Kepada Gus Baha: Ibadah yang Paling Dibenci Setan - 07-22-2019
by Rizal Mubit - Alif.ID - https://alif.id

Bukan. Kata Gus Baha ibadah yang paling dibenci setan adalah rasa bahagia seseorang
karena di dalam hatinya terdapat keimanan.

Mengapa demikian?

“ Sebab keimanan |ah yang menyelamatkan seseorang dari neraka. Sedangkan tugas setan
adalah menjerumuskan manusia ke dalam api neraka. Sementaraitu, selagi terdapat
keimanan di dalam hati seseorang, dia akan memiliki hak untuk masuk surga. Gagal lah
setan.” kira-kira begitu yang dijelaskan Gus Baha.

“Karena bahagia dengan keimanannya, manusia akan berusaha untuk melakukan
perbuatan yang bisa menjadi bukti atas keimanan tersebut. Segalajenis ibadah akan
dilakukan dengan rasa senang. Tentu sgja hal ini takkan bisa dilakukan tanpa adanya ilmu
yang harus dicari dengan benar. Sebab ilmulah yang menyinari keimanan.” lanjut beliau.

Tanpailmu, iman akan redup dan setan akan mudah sekali menggoda orang yang ibadah
tanpailmu. Adabanyak sekali dalil yang menunjukkan keutamaan orang yang berilmu
dibanding ahli ibadah. Beberapa kitab menjelaskan hal itu.

Selain itu karenarasa bahagia, orang yang beriman di dalam hidupnya akan selalu senang.
Tidak pernah bersedih dan tak pernah khawatir atas apa yang menimpanya sebab
semuanyaterjadi semata-mata atasizin Allah.

Bacajuga: Kritik Pembangunan di Dunialslam

“Disakiti orang lain, tak punya uang banyak, mendapatkan musibah, mendapatkan sakit
dan lain sebagainya takkan mampu menggoyahkan keimanannya. Semuanya diterima
dengan lapang dada dan dengan rasa gembira. Bukan dengan ngersulo, mengeluh atau
kecewa atas apa yang terjadi terhadapnya.” kata Gus Baha

Apakah semua orang mukmin merasa bahagia atas keimanannya? Tidak. Beberapa orang
malah tidak sadar bahwa keimanan adalah kenikmatan besar sehingga tidak
mensyukurinya dengan terus menerus memperkuat kualitasnya.

“Betapa banyak manusia yang diberi kelebihan berupa kecerdasan, kekayaan, ketampanan
dan kelebihan lainnya namun di dalam hatinyatidak adaiman? Malah sebaliknya, dengan
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segala kelebihan yang diberi Allah tersebut manusia malah menolak untuk iman.” tutur
Gus Baha.

Kenyataan yang terjadi, beberapa orang yang tidak beriman, sgjak dahulu kala selalu
mengol ok orang yang beriman. “Bahkan di Y aman dulu ada orang yang membuat
bangunan tinggi dengan tujuan agar bisa naik ke atas rumahnya lalu bisa mengolok orang
beriman yang sedang lewat.”

Sampai sekarang, jumlah orang yang merendahkan seorang mukmin jumlahnya masih
banyak. Tapi kata Allah dalam Alquran, tak perlu risau. “Biar sgja direndahkan oleh orang
yang tidak beriman, jangan dibalas di dunia. Kelak Allah memberi kesempatan orang
mukmin untuk membalasnya di akhirat kelak. Y akni ketika orang mukmin masuk surga
dan orang non mukmin masuk neraka. Olok-oloklah penghuni neraka sepuas-puasnya.”
kata Gus Baha

Bacajuga: Ngai Gus Baha Terapi Spiritual di Tengah Gencarnyalslam Bernada Sedih

Memang di duniaini ada banyak orang beriman yang kere, miskin dan fakir, namun
apabila di dalam hatinya terdapat rasa bahagia atas keimanan sehingga membuat ridha atas
segala gadha dan gadar Allah, maka dia kelak akan mendapatkan kebahagiaan di surga.

K ebahagiaan yang belum pernah dirasakan bahkan tak pernah dibayangkan manusia di
dunia.

Orang boleh sgja mengelak mengenal kebenaran ini. Namun perlu kiranya belgjar pada
sgjarah kenabian. Bahwa sgjak ribuan tahun yang lalu, sgjak nabi Adam sampai hari ini,
tugas nabi sama, mengajak orang untuk beriman. Namun karakter manusia sgjak dahulu
kala sama. Adayang menolak. Para penolak ini berasal dari berbagai golongan. Kaya,
cerdas, miskin, bodoh, budak, raja, konglomerat dan lain sebagainya. Jumlahnya selalu
lebih banyak dari yang beriman. Sampai sekarang. Setan sering menang. Maka betapa
beruntungnya orang yang diberi anugerah iman. Apapun kualitas manusiadi duniaini.
Wallahu a'lam. (RM)
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